INTISARI

HUBUNGAN KESAN VERBAL ABUSE ORANG TUA DENGAN
KENAKALAN REMAJA DI SMA N COLOMADU KARANGANYAR

Resti Wulan Ratnawati,* Indriyati, Siti Fatonah,’

Latar Belakang: Kenakalan remaja dapat dikategorikan perilaku menyimpang dan
hampir setiap hari kasus kenakalan remaja selalu ditemukan di pemberitaan, salah
satu penyebab kenakalan remaja adalah kekerasan verbal (verbal abuse) orang
tua. Studi pendahuluan di SMA N Colomadu dengan wawancara terhadap lima
orang siswa dan seorang guru BP diketahui bahwa siswa menyatakan pernah
mendapatkan perlakuan kasar yang berbentuk ancaman jika melakukan kesalahan.
Dari guru BP menyatakan anak yang mengalami kekerasan verbal, kekerasan
yang dirasakan oleh anak menjadi lebih kasar dan agresif dalam bergaul, sering
terjadi masalah (pertentangan) dalam hubungan pertemanan.

Tujuan: Mengetahui hubungan kesan verbal abuse orang tua dengan kenakalan
remaja di SMA N Colomadu Karanganyar.

Metode: Jenis penelitian deskriptif korelational dengan rancangan cross sectional.
Populasi berjumlah 304 siswa, diambil 75 siswa dengan teknik proportional
sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah verbal abuse orang tua dan
variabel dependennya adalah kenakalan remaja. Alat pengumpul data dengan
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis korelasi rank
spearman.

Hasil : (1) Kesan verbal abuse orang tua sebagian besar tergolong sedang yaitu
sebanyak 42 siswa (55,3%); (2) Kenakalan remaja yang dimiliki siswa sebagian
besar tergolong sedang yaitu sebanyak 45 siswa (59,2%); (3) Ada hubungan
signifikan antara verbal abuse orang tua dengan kenakalan remaja di SMA N
Colomadu Karanganyar (rhoy, = 0,360 > 0,218; p = 0,001 < 0,05).

Simpulan : Terdapat hubungan signifikan antara kesan verbal abuse orang tua
dengan kenakalan remaja di SMA N Colomadu Karanganyar.

Kata Kunci : Verbal abuse, orang tua, kenakalan remaja
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ABSTRACT

THE CORELATIONS VERBAL ABUSE BETWEEN PARENTS WITH
JUVENILE DELINQUENCY IN SMA N COLOMADU
KARANGANYAR

Resti Wulan Ratnawati, Indriyati,? Siti Fatonah,’

Background: Juvenile delinquency can be categorized as deviant behavior and
almost every day delinquency are always found in the news, one of the causes of
juvenile delinquency is verbal violence (verbal abuse) parents. Preliminary
studies in SMA N Colomadu with interviews of five students and a conselor
teacher is known that the students said that they had to get rough treatment in the
form of a threat if you make a mistake. Conselor teachers claimed a child who
suffered verbal violence, violence that is felt by the child become more violent and
aggressive in the mix, often the problem (conflict) in a friendship relationship.
Obijective: To determine the relationship of verbal abuse parents with juvenile
delinquency in SMA N Colomadu Karanganyar.

Method: study with a descriptive corelational of cross sectional design.
Population of 304 students, 75 students were taken to the proportional sampling
technique. The independent variables are the verbal abuse the elderly and the
dependent variable is juvenile delinquency. Data collection tool with a
questionnaire. Data analysis techniques used by the Spearman rank correlation
analysis.

Results: (1) Verbal abuse parents most are classified as being as many as 42
students (55.3%); (2) Juvenile delinquency most of the students have classified as
moderate as many as 45 students (59.2%); (3) There is a significant relationship
between verbal abuse parents with juvenile delinquency in SMA N Colomadu
Karanganyar (rhoy, = 0.360 > 0.218; p = 0.001 <0.05).

Conclusions: There is a significant relationship between verbal abuse parents
with juvenile delinquency in SMA N Colomadu Karanganyar.
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